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Abstrak
 

Pita sejarah kelahiran dan kematian kota terurai melalui proses aktivitas kegiatan manusia secara tersadar

maupun tidak dalam menjalani, menetapkan dan memutuskan suatu kehidupannya, sehingga menghasilkan

sesuatu apa yang disebut peradaban. Kehadiran aktivitas manusia dalam masyarakat sektor informal

perkotaan sebagai shadow economy pada kenyataannya mampu menciptakan peluang usaha sekaligus

berpotensi dalam penyerapan tenaga kerja yang cukup besar. Ketika terjadi krisis ekonomi di Indonesia

tahun 1998, para pedagang Soto Lamongan sebagai salah satu pelaku sektor informal di kota Bekasi turut

serta mengalami pengaruh krisis. Kondisi tersebut mempengaruhi penurunan pendapatan dari aktivitas

berdagang mereka. Sehingga memaksa para pedagang di sektor pangan informal tersebut berusaha keras

untuk melakukan penyesuaian aktivitas khususnya matapencaharian baru sebagai strategi kehidupan di kota

Bekasi, salah satunya seperti aktivitas berdagang pecellele Lamongan.

 

Permasalahan dalam penelitian ini, adalah strategi pcnyesuaian aktivitas yang dilakukan oleh rumahtangga-

rumahtangga (households) pedagang pecel lele Lamongan di kota Bekasi. Households tersebut meliputi

aktivitas produksi, ko­ residen, distribusi, transmisi, dan reproduksi dalam menyesuaikan kebertahanan hidup

di kota Bekasi. Pendekatan kualitatif intrinsik, dengan melakukan penelusuran aktivitas pedagang pecel lele

Lamongan di kota Bekasi secara mendalam, kemudian mencoba memahami adanya strategi penyesuaian

aktivitas yang dilakukan oleh households pedagang pecel /ele Lamongan dalam mempertahankan

kehidupannya di kola Bekasi.

 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa strategi penyesuaian aktivitas households pedagang

pecellele Lamongan dalam proses keberrahanan kehidupan di kota Bekasi adalah dengan membentuk

komuniti sosial (paguyuban) yang kental dengan etnisitas daerah asal namun juga berfungsi sebagai sumber

permodalan. Seperti bentuk' aktivitas arisan yang berdasar kekeluargaan ataupun kekerabatan. Kekentalan

etnisitas Lamongan dalam households pedagang pecel lele tersebut pada akhirnya dapat mempengaruhi

jaringan-jaringan ekonomi untuk pembangunan di daerah asalnya sendiri. Selain itu pada kota Bekasi

jaringan households pedagang pecel lele mampu membangkitkan kedinamisan sektor informal maupun

formal lain sebagai penopang roda penggerak pembangunan kota Bekasi dalam sisi ekonomi kerakyatan.

......

Throughout urban history, the rise and fall of cities has everything to do with the process of human being

activities. Human beings decide their particular way of livings and live their lives such that they,

consciously or not, build their civilizations. The emergence of urban informal sector as a shadow economy

can provide not only business opportunities and employments, but also affordable goods and services

needed to support the existence of formal sector. The 1998 economy crisis lias, however, threaten the urban

informal sector in which the Soto (clear soup) Lamongan sellers were not exception. Facing such a threat,
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human beings would by nature adjust or improve. Particularly for the Solo Lamongan sellers the adjustment

took form of additional Pecel Lele (catfish with chili sauce dressing) menu on their lists. In turn, the new

menu has even to some extent influenced the urban consumption pattern.

 

This study aims at better understanding of adjustment strategy carried out by Lamonganese households to

survive in Bekasi City. The strategies investigated include households' strategies in production, co-

residence, distribution, transmission and reproduction activities. The study employs intrinsic qualitative

approach, that is, by in-depth investigation of Pecel Lele Lamongan Sellers in Bekasi, to identify activities

adjustment strategy pursued by Lamonganese households to survive.

 

This study finds that the adjustment strategy has taken further and more advanced form at community level;

the households also formed ethnic-based Pecel Lele sellers' community that developed into social network

that serves both economic functions (source of capital) and kinship relation.


